
BANGKARU
Salah satu pulau liar
di Sumatera
Bangkaru adalah pulau tak berpenghuni yang
terletak di Kepulauan Pulau Banyak. Pulau ini
ditutupi dengan hutan hujan primer yang belum
tersentuh dan menjadi rumah bagi banyak spesies
fauna dan flora, termasuk burung yang terancam
punah seperti merpati-hutan perak dan beo nias.
Selain itu, pantai-pantai di Bangkaru merupakan
tempat bertelur bagi penyu hijau dan penyu
belimbing yang penting secara global. 

Bangkaru dilindungi oleh ranger di bawah
pengelolaan  Yayasan Ecosystem Impact dan
pengawasan Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA). Tim ranger secara teratur memantau
pantai dan hutan untuk mengumpulkan data
tentang aktifitas penyu dan keberadaan spesies
burung langka.

Semua orang yang mencintai dan menghormati
alam dipersilahkan untuk mengunjungi Bangkaru.
Perjalanan ke Bangkaru merupakan kesempatan
unik untuk bertemu penyu dan satwa liar lainnya di
lingkungan alaminya. Jika anda tertarik datang ke
Bangkaru, silakan minta bantuan resort atau guide
untuk pemesanan perjalanan.  

Atas nama Ecosystem Impact Foundation, kami
bertujuan untuk mempromosikan pendekatan
ekowisata yang berkelanjutan dan bertanggung
jawab. Pendekatan seperti ini dapat membantu
kami untuk memastikan bahwa semua kegiatan
konservasi di Bangkaru berjalan lancar, sehingga
para tamu merasa aman selama menikmati tinggal
di pulau. Kami dengan hormat meminta semua
tamu yang berkunjung ke Bangkaru untuk
mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Dengan
mengikuti aturan, anda sangat membantu dalam
melindungi alam dan mendukung komunitas lokal.

Semoga anda mendapatkan pengalaman yang luar
biasa selama menginap di Bangkaru!



Untuk mengetahui kegiatan kami, kunjungi: 

Jika anda menyukai Bangkaru dan mendukung
kegiatan kami, silakan berdonasi untuk para
ranger dan masyarakat setempat melalui QR di
bawah ini:

Peraturan pengunjung
Bangkaru

Semua wisatawan wajib mengikuti petunjuk dari ranger dan
guide.
Tanggal kedatangan dan keberangkatan harus mengikuti
keputusan ranger dan guide. Dalam kondisi cuaca buruk,
dilarang keras untuk datang atau berangkat dari Bangkaru,
tanpa terkecuali!
Dilarang merusak lingkungan, satwa liar dan membuang
sampah sembarangan (termasuk membuang rokok dipantai).
Dilarang keras membawa spesies dan/atau spesimen satwa
liar dari Bangkaru.
Kapasitas maksimal wisatawan di basecamp adalah 10
orang. Kapasitas maksimal wisatawan yang bergabung
dalam patroli adalah 5 orang.
Patroli pagi dimulai pukul 06.00, patroli malam dimulai pukul
21.00. Jadwal patroli dapat berubah tergantung pada
keputusan ranger. Wisatawan tidak diizinkan memasuki
pantai Amandangan di luar jadwal patroli.
Disarankan bagi wisatawan untuk memakai sepatu/sepatu
bot tinggi dan celana panjang ketika ke hutan atau saat ikut
patroli. Sepatu bot dapat dipinjam kepada ranger.
Saat berjalan di hutan, wisatawan harus memperhatikan
jalan setapak dengan dan selalu melihat keadaan sekitar
untuk memeriksa ular, laba-laba, dan satwa liar lainnya.
Saat berpatroli, wisatawan harus selalu berjalan di tengah
antara guide dan ranger. Wisatawan tidak diperbolehkan
berjalan paling depan ataupun paling terakhir.
Penggunaan cahaya putih hanya diperbolehkan di hutan.
Penggunaan cahaya putih di pantai sangat dilarang, kecuali
di daerah sungai dan rawa di dekat pantai. Selain itu hanya
diperbolehkan menggunakan cahaya merah. Namun, ketika
di pantai lebih disarankan untuk berjalan tanpa penerangan.
Wisatawan dilarang mendekati penyu tanpa izin dari ranger
terlebih dahulu. Perjumpaan dekat dengan penyu hanya
diperbolehkan saat penyu sudah selesai bertelur.
Wisatawan harus selalu meminta izin ranger untuk memotret
penyu. Hanya diizinkan memotret penyu tanpa flash.
Wisatawan yang tidak mengikuti SOP dan instruksi dari
ranger ketika melakukan patroli, akan dikembalikan ke
basecamp.
Wisatawan hanya diperbolehkan tidur di basecamp (kamar
atau tenda). Wisatawan dilarang tidur di pantai, jika
wisatawan ingin tidur di pos kecil di pantai Amandangan,
wisatawan harus bertanya pada ranger terlebih dahulu
apakah diizinkan atau tidak.
Wisatawan harus melapor jika ingin jalan-jalan sendiri dan
memberikan informasi berapa lama wisatawan akan pergi.
Ranger dan guide akan memutuskan apakah diizinkan atau
seseorang akan menemani wisatawan jalan-jalan.
Wisatawan dilarang berjalan di luar jalan setapak dan mandi
di sungai.
Semua wisatawan yang masuk Bangkaru setuju dengan SOP
yang telah ditetapkan dan setuju untuk masuk Bangkaru atas
resiko sendiri.
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